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Abstract. Mathematics is a fundamental and crucial subject for the development
of scientific knowledge and the daily lives of students worldwide. This article
aims to analyze students' perceptions of the importance of mathematics in the
context of daily life, focusing on two classes at SMA N 1 Cigugur. The research
adopts a descriptive method with a qualitative approach, involving interviews
with mathematics teachers and students, as well as the use of a questionnaire that
is later analyzed comparatively. The results of the study indicate that
mathematics teachers at SMA N 1 Cigugur strive to make mathematics learning
more engaging and applicable, acknowledging that some students find
mathematics difficult and tedious. Students understand the relevance of
mathematics in their daily lives, such as personal financial management,
measuring food ingredients, and problem-solving. Nevertheless, some students
still face difficulties in understanding this subject and lack confidence. Teaching
methods also play a significant role, with students preferring practical and real-
world-relevant approaches. The use of technology in mathematics learning is
perceived as helpful in enhancing students' understanding. In conclusion,
mathematics plays a crucial role in the daily lives of students; however,
challenges in understanding and negative perceptions of this subject still exist.

Keywords: Mathematics, Student Perceptions, Daily Life

Abstrak. Matematika merupakan mata pelajaran yang fundamental dan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari siswa di
seluruh dunia. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap
pentingnya matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari, dengan fokus pada
dua kelas SMA N 1 Cigugur. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melibatkan wawancara dengan guru
matematika dan siswa, serta penggunaan angket yang kemudian dianalisis secara
komparatif. asil penelitian menunjukkan bahwa guru matematika di SMA N 1
Cigugur berusaha untuk membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan
aplikatif, mengakui bahwa sebagian siswa menganggap matematika sulit dan
membosankan. Siswa-siswa memahami relevansi matematika dalam kehidupan
sehari-hari mereka, seperti pengaturan keuangan pribadi, pengukuran bahan
makanan, dan pemecahan masalah. Meskipun demikian, beberapa siswa masih
menghadapi kesulitan dalam memahami mata pelajaran ini dan merasa kurang
percaya diri. Metode pengajaran juga berpengaruh, dengan siswa lebih menyukai
pendekatan yang praktis dan relevan dengan dunia nyata. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran matematika dinilai membantu meningkatkan pemahaman
siswa. Kesimpulannya, matematika memainkan peran penting dalam kehidupan
sehari-hari siswa, tetapi tantangan dalam pemahaman dan persepsi negatif
terhadap mata pelajaran ini masih ada.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering kali ditemui oleh siswa di
seluruh dunia. Tidak hanya itu, matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang paling
mendasar dan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari kita.
Penerapan matematika begitu kuat hubungannya dan kaitannya dengan kehidupan sehar- hari
(Tampubolon et al., 2019). Pendidikan merupakan sarana pencegah resiko, serta alat yang
dapat membantu meningkatkan kualitas hidup manusia secara berkelanjutan (Rusmana, 2019).
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang di lakukan untuk perubahan menuju
pendewasaan pikiran, sikap, tingkah laku dan lainnya (Kurniani Ningsih et al., 2021).
Matematika tidak hanya sekedar alat bantu berfikir tetapi matematika sebagai wahana
komunikasi antar siswa dan guru dengan siswa (Riswandha & Sumardi, 2020). Dari perspektif
yang luas hingga yang paling spesifik, ilmu matematika menjadi landasan bagi hampir semua
aspek kehidupan, menyatukan teori dan praktik dalam suatu kesatuan yang tak terpisahkan.
Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern
(Kurnia et al., 2022). Salah satu pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan adalah
pelajaran matematika, yang diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi (Adila & Harisah, 2020). Objek yang ada dalam matematika
bersifat abstrak. Karena sifatnya yang abstrak, tidak jarang guru maupun siswa mengalami
beberapa kendala dalam proses pembelajaran (Sohilait, 2021). Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi siswa terhadap pentingnya matematika dalam konteks kehidupan sehari-
hari, khususnya di dua kelas SMA N 1 Cigugur.

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai
penyerapan arti suatu materi yang dipelajari (Wulandari et al., 2020). Matematika bukan hanya
sekadar rangkaian rumus, angka, dan teori yang diajarkan di dalam ruang kelas. Matematika
sebagai alat komunikasi hadir menyelesaikan permasalahan manusia (Siregar & Dewi, 2022).
Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia di antaranya berperan
dalam mengatasi permasalahan manusia dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2020).
Matematika adalah bahasa universal yang merasuk ke dalam berbagai aspek kehidupan, dari
perencanaan keuangan hingga pengambilan keputusan sehari-hari. Matematika merupakan
salah satu bekal ilmu mendasar yang penting untuk dikuasai dalam menghadapi permasalahan
kehidupan yang semakin kompleks. Kesulitan yang dialami siswa dikarenakan kurangnya
pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal-soal pada materi tersebut, dalam pemahaman
prosedur pengerjaan juga masih banyak melakukan kesalahan, sehingga hasil belajar yang
optimal belum tercapai (Sari et al., 2020).
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Seringkali siswa menghadapi kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep
matematika yang mereka pelajari dengan aplikasi praktis dalam kehidupan mereka. Karena
matematika merupakan abstraksi pikiran manusia yang digunakan sebagai alat untuk
pemecahan masalah (Aini, 2018). Dalam artikel ini, kami akan mengungkapkan hasil
penelitian yang dilakukan di dua kelas SMA N 1 Cigugur, artikel ini mencoba mengungkap
pemahaman siswa tentang matematika dan bagaimana siswa melihat hubungannya dengan
kehidupan mereka sendiri. Dalam hal ini bahwa pengajar atau guru matematika wajib
memfasilitasi siswanya untuk belajar berpikir melalui keteraturan (pattern) yang ada dengan
bisa mengetahui pola matematika ini maka dibutuhkan pendidikan dalam mencapainya
(Tampubolon et al., 2019). Karena begitu pentingnya matematika maka setiap orang
seharusnya mempelajari matematika, tanpa terkecuali (Wulandari et al., 2020). Kami akan
mengungkap sejauh mana siswa mengenali peran matematika dalam berbagai konteks, mulai
dari pengelolaan keuangan pribadi hingga pengambilan keputusan yang cerdas dalam
kehidupan sehari-hari. Analisis ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi siswa
tentang matematika bagi kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang
persepsi siswa terhadap matematika juga dapat membantu merancang strategi pendidikan yang
lebih efektif untuk meningkatkan minat dan kompetensi dengan tujuan memberikan

pembelajaran matematika yang lebih efektif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Para peneliti kualitatif menekankan sifat realita yang terbangun secara
sosial, serta hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti dan tekanan situasi yang
membentuk penelitian. Menurut Sugiyono, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian yang
dilakukan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari di dua kelas SMA N 1 Cigugur. Data dikumpulkan melalui penyebaran
angket yang diberikan kepada 60 siswa di dua kelas SMA N 1 Cigugur dan melakuan
wawancara kepada guru serta siswa dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi lebih jauh
mengenai matematika dalam kehidupan sehari-hari. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena atau keadaan yang ada pada suatu populasi
atau sampel.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu mereduksi data dengan
memilah data yang diperlukan, kemudian hasil reduksi data disajikan dalam bentuk data
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deskriptif, dan terakhir menarik kesimpulan (Suliani, 2020). Selanjutnya peneliti melakukan
kegiatan penyebaran angket, wawancara kepada siswa dan guru matematika serta observasi
yang bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari di SMAN 1 Cigugur.

HASIL
Wawancara Guru

Dalam hasil wawancara dengan guru matematika di dua kelas SMA N 1 Cigugur terkait
analisis persepsi siswa terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, guru
matematika memberikan pemahaman yang berharga. Salah satu guru matematika
mengungkapkan, "Saya menyadari bahwa sebagian siswa menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan membosankan. Oleh karena itu, saya berusaha menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan aplikatif." Guru matematika ini juga menyoroti upayanya
untuk memudahkan pemahaman konsep matematika dan kehidupannya dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Beliau menjelaskan, “Saya sadar siswa memerlukan bimbingan dan
dukungan dalam memahami konsep matematika. Oleh karena itu, saya berkomitmen untuk
memberikan bimbingan dan dukungan yang diperlukan agar siswa dapat lebih mudah
memahami konsep matematika.”

Selain itu, guru matematika ini menekankan pentingnya menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif dan menyenangkan. Beliau menyatakan, “Saya berupaya menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan agar siswa dapat lebih mudah memahami
konsep matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.” Secara keseluruhan,
hasil wawancara dengan guru matematika menunjukkan dedikasi mereka untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap matematika serta menciptakan pengalaman pembelajaran yang

positif.

Wawancara Siswa

Hasil wawancara dengan siswa di dua kelas SMA N 1 Cigugur memberikan gambaran
yang kaya tentang pandangan dan persepsi mereka terhadap peran matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa menyadari kesadaran mereka akan relevansi
matematika dengan kehidupan sehari-hari, sebagaimana dikemukakan oleh salah satu siswa,
"Matematika memang terlibat dalam banyak aspek kehidupan kita, seperti mengatur keuangan,
mengukur bahan makanan, atau bahkan merencanakan perjalanan.” Beberapa siswa menyoroti

manfaat matematika dalam memecahkan masalah sehari-hari, menunjukkan bahwa mata
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pelajaran ini tidak hanya abstrak, tetapi juga praktis. Sebaliknya, ada siswa yang mengakui
tantangan dalam memahami matematika dan merasa cemas atau kurang percaya diri saat
menghadapi pelajaran ini. Namun, ada juga siswa yang menyatakan kepuasan tersendiri ketika
berhasil mencapai prestasi tinggi dalam matematika. Selain itu, siswa menekankan peran
metode pengajaran dalam membentuk persepsi mereka terhadap matematika. Preferensi
terhadap metode pengajaran yang praktis dan terfokus pada aplikasi dunia nyata yang
disampaikan oleh sejumlah siswa. Seorang siswa menyatakan, "Saya lebih suka belajar
matematika jika diberikan contoh aplikasinya dalam kehidupan nyata." Selain itu, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran matematika, seperti perangkat lunak komputer atau aplikasi,

juga diakui sebagai sarana yang membantu pemahaman konsep-konsep matematika.

Deskripsi Angket

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa 60% siswa kelas XII di SMAN 1 Cigugur
menyadari bahwa matematika penting dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data yang
diperoleh, 66% siswa menganggap bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit,
namun tidak monoton, dan mereka tidak menyukai metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran matematika. Disamping itu sebagian siswa kelas XII lebih bersemangat ketika
belajar dengan metode diskusi kelompok, akan tetapi mereka kurang antusias untuk
menjelaskan materi kepada teman yang belum memahami materinya. Selain itu, siswa juga
menyadari bahwa matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan rasional,
serta matematika disusun oleh konsep-konsep yang terstruktur.

Sebanyak 65% siswa mengaku seringkali cepat bosan ketika mengerjakan soal
matematika, tetapi enggan bertanya kepada guru untuk mendapatkan penjelasan yang lebih
mendalam mengenai materi yang sedang dibahas. Sebanyak 69% siswa menyadari bahwa
matematika saling berkaitan dengan pelajaran lain dan juga menunjang keberhasilan belajar di
jenjang selanjutnya. Meskipun 57% siswa tidak merasa senang mengerjakan soal matematika,
mereka merasa puas ketika berhasil menyelesaikan soal tersebut. Mereka peduli terhadap mata
pelajaran matematika, tetapi mereka merasa tidak perlu menyediakan waktu untuk mempelajari
atau mengulang materi yang diajarkan oleh guru. Sekitar 63% siswa memiliki antusias belajar
yang rendah karena matematika identik dengan rumus yang sulit dipelajari. Selanjutnya, 56%
siswa kurang tertarik untuk mempelajari matematika lebih dalam, karena meyakini bahwa
mereka dapat menguasai bidang lain tanpa harus mendalami matematika lebih jauh. Sebagian
besar siswa kelas XII di SMAN 1 Cigugur menyadari bahwa matematika memiliki relevansi
dengan kehidupan sehari-hari, karena terdapat banyak pemasalahan sehari-hari yang dapat
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diselesaikan dengan matematika. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin
canggih, siswa menunjukkan semangat belajar yang tinggi dengan memanfaatkan berbagai
sumber, seperti Google, YouTube, dan sejenisnya untuk mencari dan mempelajari materi

matematika.

DISKUSI

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi siswa kelas X1l SMAN
1 Cigugur terhadap mata pelajaran matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa mengakui pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari, seperti mengatur keuangan pribadi, mengukur bahan dalam memasak,
atau merencanakan perjalanan. Hal ini sejalan dengan pendapat Cockroft dalam (Jalal, 2022),
yang menggarisbawahi bahwa matematika merupakan materi pelajaran yang penting karena
selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang studi juga memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai. Kesadaran siswa tentang keterkaitan antara matematika
dengan aktivitas mereka menunjukkan adanya pemahaman bahwa matematika bukan sebuah
materi yang diajarkan di sekolah tetapi juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, peran teknologi dalam memfasilitasi pemahaman matematika juga penting bagi
siswa. Seperti yang diketahui bahwa siswa menggunakan perkembangan teknologi, seperti
Google, YouTube, dan sejenisnya untuk mencari dan mempelajari materi matematika, hal ini
menunjukkan bahwa mereka memanfaatkan perkembangan tersebut untuk mengatasi kesulitan
dalam belajar. Meskipun siswa memiliki kesadaran positif terhadap pentingnya matematika
dalam kehidupan sehari-hari, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam
proses maupun memahami pembelajaran matematika. Meskipun siswa memiliki kesadaran
mereka tentang relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa mayoritas siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit dan membosankan, terutama pada materi tertentu yang memerlukan rumus-rumus yang
kompleks dan sulit dipelajari. Kesulitan siswa mempelajari matematika juga disebabkan
beberapa faktor seperti kurangnya inisiatif siswa untuk saling mambantu dalam memahami
materi matematika, serta kurangnya keberanian untuk bertanya kepada guru guna mendapatkan
penjelasan yang lebih mendalam pada materi terkait. Sehingga untuk mengatasi tantangan
tersebut, penelitian ini juga mengungkapkan berbagai strategi yang digunakan oleh siswa untuk
mengatasi kesulitan dalam memahami materi matematika. Beberapa upaya yang dilakukan
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seperti membuat pembelajaran matematika menjadi lebih relevan, interaktif, dan bersifat
kontekstual. Selain itu, adanya dukungan tambahan baik dari guru maupun dari teman sebaya
juga dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dan meningkatkan pemahaman mereka pada

konsep matematika yang dianggap sulit dan membosankan.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami berhasil mengidentifikasi beberapa aspek penting terkait
persepsi siswa terhadap matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru matematika memiliki peran yang signifikan dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan dan meningkatkan minat mereka terhadap mata pelajaran ini. Guru
matematika di SMA N 1 Cigugur menyadari bahwa sebagian siswa menganggap matematika
sulit dan membosankan, oleh karena itu mereka berupaya menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan praktis.

Siswa-siswa di dua kelas SMA N 1 Cigugur juga menyadari relevansi matematika dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka mengakui bahwa matematika digunakan dalam
berbagai konteks, seperti mengatur keuangan pribadi, mengukur bahan makanan, dan bahkan
dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Namun, sebagian siswa juga menghadapi tantangan,
termasuk persepsi bahwa mata pelajaran ini sulit dipahami. Beberapa di antara mereka merasa
cemas dan kurang percaya diri dalam menghadapi pelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya yang lebih besar dalam menciptakan metode pengajaran yang lebih menarik dan
aplikatif agar siswa dapat lebih mudah menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan

nyata mereka
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